ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Karakteristik Morfologi Kembang Telang (Clitoria Ternatea L.)
Blitar Jawa Timur Sebagai Sumber Belgar Biologi Booklet” ini ditulis olenh Lugman Khakim
Pratama, NIM 12208173109, Dosen Pembimbing Dr. Eni Setyowati S.Pd, M.M.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dua pokok permasalahan. Pertama, minimnya
publikasi datailmiah terkait karakteristik morfologi kembang telang. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara yang dilakukan, belum terdapat data ilmiah mengenai karakteristik morfologi
kembang telang di wilayah Blitar. Kedua, berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan
oleh peneliti melalui angket kepada Mahasiswa Tadris Biologi yang telah menempuh materi
morfologi tumbuhan didapatkan data bahwa 74% dari mereka membutuhkan sumber belgjar
kontekstual mengenai morfologi tumbuhan. Hal ini disebabkan daya tarik bahan gar yang
minim, sehingga membutuhkan sumber belgjar tambahan berupa booklet morfologi tumbuhan
secara kontekstual. Permasalahan tersebut kemudian dihubungkan oleh peneliti antara belum
terdapat data ilmiah mengenai karakteristik morfologi telang di Wilayah Blitar dan terbatasnya
sumber belgjar kontekstual untuk mempelaari morfologi tumbuhan.

Tujuan dalam pendlitian ini yaitu: 1) Mendeskripsikan karakteristik morfologi kembang
telang di wilayah Blitar. 2) Mendeskripsikan proses dan kelayakan booklet hasil karakteristik
morfologi kembang telang di Wilayah Blitar yang dikembangkan.

Penelitian ini menggunakan dua tahap penelitian, pertama metode kualitatif deskriptif
untuk mengetahui karakteristik morfologi kembang telang. Teknik pengambilan data berupa
observas dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung saat pengambilan sampel
penelitian serta dokumentasi dilakukan dengan cara pengambilan gambar sampel. Pengambilan
sampel dilakukan dengan metode pengambilan secara langsung kembang telang di lokasi
penelitian. Sedangkan tahap penelitian kedua ialah pengembangan produk hasil penelitian
pertama berupa booklet morfologi tumbuhan telang. Penelian ini menggunakan model
pengembangan Thiangargjan yang dimodivikasi, yaitu diawali dengan analisis kebutuhan,
pendefinisian, perancangan dan pengembangan. Model Thiangarajan yang digunakan hanya pada
tahap validasi ahli.

Hasil penelitian ini menunjukkan 1). Kembang telang memiliki sistem perakaran
tunggang sedikit bercabang. Batang tanaman memiliki percabangan monopodial dengan lilitan
yang berlawanan arah putaran jarum (sinistrosum volubilis). Daun telang termasuk jenis daun
Imparipinnatus dengan anak daun berpasang-pasang dan bukan termasuk bunga lengkap.
Memiliki jenis bunga banci karena terdapat dua kelamin yakni jantan dan betina, serta disebut
bunga planta univora karena hanya mampu menghasilkan satu bunga pada bagian pangkal
cabang dengan rumus rumus bungatelang ialah: ¢ K (5). C5 A1 + (9). G1. Buah telang termasuk
jenis buah kotak sgjati yang terdapat sekat semu. Buah muda pada tumbuhan telang bewarna
hijau, sedangkan ketika sudah tua buah akan berubah warna menjadi cokelat kehitaman. Bagian
dalam buah telang terdapat biji dengan jumlah berkisar 6-10 biji, berbentuk seperti ginjal. 2).
Sumber belgjar booklet morfologi kembang telang dinyatakan layak ditinjau dari kelayakan ahli
media. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil kelayakan ahli media dan materi dengan total
presentasi 94% pada kategori sangat layak
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Morphological Characteristics of the Telang Flower (Clitoria
Ternatea L.) Blitar, East Java, as a Learning Resource for Biology Booklet" was written by
Lugman Khakim Pratama, NIM 12208173109, Advisor Dr Eni Setyowati S.Pd, M.M.

Keywords: Booklet, Morphology, Telang

This research is motivated by two main problems. First, the lack of publication of
scientific data related to the morphological characteristics of the telang flower. Based on the
results of observations and interviews conducted, there is no scientific data regarding the
morphological characteristics of the telang flower in the Blitar area. Second, based on the results
of the needs analysis conducted by researchers through a questionnaire to Biology Tadris
Students who have taken plant morphology material, it was found that 74% of them needed
contextual learning resources about plant morphology. This is due to the minimal attractiveness
of teaching materias, thus requiring additional learning resources in the form of contextual plant
morphology booklets. These problems were then linked by the researchers between the absence
of scientific data regarding the morphological characteristics of the finches in the Blitar Region
and the limited contextual learning resources to study plant morphology.

The objectives of this study are: 1) To describe the morphological characteristics of the
telang flower in the Blitar area. 2) Describe the process and feasibility of the booklet resulting
from the development of the morphologica characteristics of the telang flower in the Blitar
Region.

This study used two stages of research, the first was a descriptive qualitative method to
determine the morphological characteristics of the telang flower. Data collection techniques in
the form of observation and documentation. Observations were carried out directly when the
research sample was taken and documentation was carried out by taking sample pictures.
Sampling was carried out using the direct method of collecting yam flowers at the research site.
While the second research stage is the development of the product of the first research in the
form of a booklet on the morphology of the telang plant. This research uses a modified
Thiangargjan development model, which begins with needs analysis, definition, design and
development. The Thiagarajan model used isonly at the expert validation stage.

The results of this study show 1). Telang flower has a slightly branched taproot system.
The stem of the plant has monopodial branches with twists in the opposite direction of needle
rotation (sinistrosum volubilis). Telang leaf is a type of Imparipinnatus leaf with paired |eaflets
and is not a complete flower. It has a sissy flower type because there are two sexes, namely male
and female, and is called a planta univora flower because it is only able to produce one flower at
the base of the branch with the formula for the telang flower: K (5). C5 A1 + (9). G1. Telang
fruit is atype of true box fruit that has a pseudo bulkhead. The young fruit on the telang plant is
green, while when it is old the fruit will turn blackish-brown in colour. The inside of the telang
fruit contains seeds with an amount ranging from 6-10 seeds, shaped like a kidney. 2). The
learning resources of the flower telang morphology booklet were declared worthy in terms of the
feasibility of media experts. This is evidenced by the results of the feasibility of media experts
and materials with atotal presentation of 94%
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